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ABSTRAK

Riska Desma Yenti, 12381 : Penyajian Saluang Dendgndalam Acara
Bajago-jago di Jorong Galagah Kabupaten
Solok

Tujuan penelitian adalah mendiskripsikan Penyafgaluang Dendang
dalam Acara Bajago-jago di Jorong Galagah Kabup&elok. Penelitian ini
berawal dari ketertarikan penulis pada keseniamsal dendang yang di mainkan
dalam acara pesta perkawinan khususnya malam bgggmleh masyarakat di
Jorong Galagah. Teori yang digunakan adalah teerkgmbangan. Jenis
penelitian adalah penelitian kualitatif dengan merakan metode deskriptif,
pengumpulan data melalui studi pustaka, obserwsaivancara, perekaman,
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data decg@mengklasifikasikan data
primer dan sekunder.

Hasil penelitian adalah perkembangan saluang dendtiam acara
bajago-jago pada pesta perkawinan di Jorong Galagatai dari dendang, alat
musik, pemain dan format penyajian. Dalam penyagaluang dendang lama
dendang yang dipakai berbentuk dendang yang besauatok, sedangkan dalam
penyajian saluang dendang sekarang dendang yammatign dendang yang
bernuansa gembira. Penambahan pemain dalam pengalizang dendang lama
terdiri dari dua orang sedangkan penyajian salumrglang sekarang pemainya
berjumlah lima orang. Penambahan Alat musik, dadalmang dendang lama alat
musik yg digunakan saluang sedangkan saluang degrsgkarang selain saluang
juga memakai alat musik lain yaitu car, tamboriandang. Perubahan Format
penyajian saluang dendang lama disajikan dalam humadangkan saluang
dendang yang sekarang dipentaskan di luar rumah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia dengan keberagaman suku bangsa yang iddanthya

sangat kaya dengan bermacam-macam seni dan bu€elyaragaman seni
dan budaya tersebut mempunyai keunikan masing-gas@suai dengan
tempat seni dan budaya tersebut tumbuh dan berkemBaantaranya seni
tari, seni musik, seni rupa, dan seni drama. Sanidan seni musik tradisi
mempunyai peran dalam memperkenalkan Indonesiara ¢hternasional.

Kesenian tradisi yang ada di Indonesia mengalarkgmbangan seiring
dengan perkembangan zaman. Perkembangan polanaikiisia merupakan
salah satu alasan berkembangnya suatu keseniasi.trBdlam proses
perkembangan suatu kesenian tradisi, ada sesuatutgtap dipertahankan
dan dihilangkan. Hal tersebut itulah yang membugttis kesenian tradisi
berkembang atau bahkan menimbulkan suatu kesemiag lparu. Seperti
diungkapkan oleh Mursal Esten Bahwa :

Perubahan dan pembaharuan dapat dilihat juga @ebagian

dari keselarasan atau tatanan yang ada. Perubalan d

pembaharuan dengan demikian tak hanya suatu pryses

terjadi karena pengaruh diluar, akan tetapi juga dam (14 :

1993).

Sumatera barat dengan kekayaan kesenian tradisjadnesuatu

kebanggaan tersendiri bagi masyarakatnya. Salah kasenian tradisi

tersebut yaitu seni musik tradisional Minangkabepesti saluangdendang.



Alahan panjang tepatnya di Jorong Galagah Kecamiatgambah Gumanti
Kabupaten Solok merupakan salah satu tempat bedmmnpa kesenian
saluang dendangKesenian tradissaluang dendangada daerah tersebut
digunakan dalam acarhajago-jago pada malam sehari sebelum pesta
pernikahan.

Berdasarkan hasil wawancara pada observasi awglpamulis lakukan
pada Rabu (11/09/2013), Dahwaluang dendangang dikenal di Daerah
Galagah hanya terdiri dari dua orang pemain yp#mainsaluang dan
tukang dendangDalam penyajiannyaaluang dendangni menceritakan
kisah dan nasehat - nasehat dalam lingkungan kelustaupun masyarakat.
Namun terkadang sebagian masyarakat Jorong Galtsgahggapan bahwa
tanpa adanya keseniaaluang dendanglalam upacara pesta pernikahan
dimalambajago-jagobelum dikatakan upacara pernikahan yang meriah dan
menghibur.

Tapi kenyataan yang ditemui sekarang dalam dzageago — jagaidak
sepertisaluang dendangang dikenal dahulu, ada suatu perkembangan dalam
penyajiansaluang dendandersebut yaitu bertambahnya alat musik yang
dimainkan, dan secara tidak langsung pemainnya megajadi bertambah
serta materi dendang yang di sajikan adalah dendashgndang baru juga.
Pentingnya penyajian pertunjukasaluang dendangdalam upacara
pernikahan oleh masyarakat Jorong Galagah hendakages dilestarikan

dan dibudayakan agar kesengaluang dendangersebut tidak menghilang



atau bertambah pudar seiring dengan perkembangaenike zaman
sekarang.

Idealnya kesenian bersifat tradisional mestinyeerdghankan supaya
generasi sekarang mengerti bahwa inilah keseniadistonalnya. Tapi
kenyataannya sudah ada suatu perkembangan darapanuyeang baru dalam
penyajiansaluang dendandersebut, seperti pada penambahan alat musik,
materi dendang yang baru dan bentuk penyajian yainDengan adanya
suatu perkembangan yang baru ini dikhawatirkan genesekarang tidak
mengenal lagi kesenian tradisional yang lama kasedah mengenal terlebih
dahulu bentulsaluang dendangang dilihat sekarang ini.

Begitu juga dengan pembelajaran di sekolah, apdtslayataan di
sekolah bahan ajar yang diberikan adalah musiksicadhl sepertisaluang
asli maka siswa akan kebingungan dengan kenyataandialaminya di luar
lingkungan sekolah atau lingkungan masyarakat katielak sama dengan
materi yang diajarkan disekolah dengan kenyataamg yaereka lihat.
Sebagai peneliti saya menganggap ini sebagai pansdalam perkembangan
generasi dan pendidikan khususnya pembelajararbadaya.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik mendateibna tentang
Perkembangan Penyaji&@aluang Dendandengan judul “Penyajiasaluang

dendangacarabajago — jagadi Jorong Galagah Kabupaten Solok.



B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat di iddwatsi beberapa
masalah sebagai berikut antara lain :
1. Terjadinya perkembangan penyajian dalam pertunjukaiuang
dendangli acara bajago — jago.

2. Adanya penambahan alat musik dalam pertunjsigdunang dendang

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terpusat dan dapat meacdpjuan yang
diinginkan, maka penulis membatasi permasalaham pfadrkembangan
Penyajian Saluang Dendanglalam Bajago — jagoDi acara Pernikahan

Jorong Galagah Kabupaten Solok.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulismuoekan
masalah penelitian ini sebagai berikut “Bagaimahakaerkembangan
Penyajian Saluang Dendangdalam Bajago — jagoDi acara Pernikahan

Jorong Galagah Kabupaten Solok?”

E. Tujuan Penelitian
Hal yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalaimtuk
mendeskripsikan Perkembangan Penyafialuang DendandalamBajago —

jago Di acara Pernikahan Jorong Galagah KabupaterkSolo



F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai pengalaman awal bagi penulis sendiri datembuat karya
iimiah.

2. Sebagai dokumentasi ilmiah agar warisan budayék titéang akibat
kurangnya perhatian dari generasi muda.

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikanditddrusan Pendidikan
Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni UniversitgerNeadang.

4. Dapat digunakan sebagai referensi bagi Jurusanr&esik.

5. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan pemntisg kesenian

Saluang Dendang.



BAB Il

KERANGKA TEORETIS

A. Landasan Teori
1. Kesenian Tradisional

Kesenian adalah warisan budaya yang sangat lgerkari nenek
moyang yang perlu mendapat perhatian yang seriaen& kesenian
merupakan salah satu unsur kebudayaan yang tumdnutbefkembang
ditengah — tengah masyarakat pendukungnya. Hera2202:7)
mengatakan “Kesenian merupakan sebuah kata untuigungkapkan
segala sesuatu yang indah — indah dan menyenampgkasaan manusia,
indah sebagai ciptaan tuhan dan indah sebagairbusausia mengukir
perasaan dengan memberi respon yang menyenangRéeti. Susanne
Langer dalam Djelantik (1999:154) mengatakan “Kemenadalah
penciptaan wujud — wujud yang merupakan simbol dagrasaan
manusia”.

Dari pendapat yang dikemukakan diatas jelas b&esanian hadir
karena didukung oleh masyarakat dan masyarakantinberkewajiban
mempertahankan serta mengembangkannya agar tidakdahmu
hilang/punah dan dapat lestari mengikuti perkemaaragaman.

Tradisional seringkali dikaitkan dengan sesuatungyssudah
menjadi tradisi, menjadi adat kebiasaan yang dskani secara turun

temurun. Sedyawati (1981:48) mengatakan “Tradididnsa diartikan



segala yang sesuai dengan tradisi, sesuai dengangka pola — pola
bentuk maupun penerapan yang selalu berulang”. rfaseradisional
berarti kesenian yang digunakan dan menjadi trathtam masyarakat,
yang sudah ada sedari dulu dan diwariskan secana temurun.

Kesenian tradisional merupakan bentuk seni yargkibe dan
bersumber serta dirasakan sebagai milik sendirih ofeasyarakat
pendukungnya. Cita-cita yang dimiliki mencakup inkehidupan tradisi,
pandangan hidup, pendekatan filsafat, rasa etita segkapan budaya
lingkungannya.

Dilihat dari pendapat Sedyawati (1981:119), seadisi dapat
dilihat dari dua arah masing-masing mempunyai aki@ng berbeda.
Pertama, seni tradisi dapat diartikan sebagai k&senyang
diselenggarakan demi kelangsungan suatu tradisimdarti suatu satuan
adat istiadat. Dalam hal ini tradisi itulah yangnjaeli pokok, sedangkan
kesenian adalah sarana penunjang. Kedua, sensitdapat dinamakan
sebagai bentuk kesenian yang memerlukan tradiandalrti norma dan
aturan-aturan menentu yang telah menetap. Dalamnhadlesenianlah
yang menjadi pokok.

2. Musik tradisi saluang jo dendang
a. Saluang
Saluang adalah salah satu alat musik tiup tradision
Minangkabau. Karena bentuk dan khasnya serta pbdegannya

yang lebih luas hampir seluruh daerah di SumataratBnengenalnya



dan disukai oleh masyarakat. Alat musik saluangténbuat dari
sepotong talang (bambu) yang sudah sempurna kguangangnya
kira-kira enam setengah kali lingkaran talang dampunyai lobang
empat buah yang terdapat pada bagian bawah (uj@ag® meniup
alat musik ini adalah Kepala dimiringkan kekanaruatkekiri

biasanya alat musik saluang ini dimainkan oleh -laki. Untuk

menghasilkan suara yang tak terputus, pemain tersebnggunakan
teknik dalam bernafas supaya suara tidak berhemtaldu menarik
nafas.

Melodi saluang dalam penyajianya berbentuk ulangan
meskipun syair-syair yang dinyanyikan berubah-ubdbalam
pertunjukannya pemain saluang selalu didampingih osorang
penyanyi pendendang yang membawakan pantun. Saluang banyak
digunakan sebagai pengiring dendang yang membawh&dragai
macam irama dendang yang berbentuk pantun dengasarsu
gembira, sedih, ratok, dan kaba. Seringkali ada dtau tiga
pendendang yang tampil, mereka biasanya bernyamgara
bergantian dengan diiringi saluang.

Lagu-lagu saluang digolongkan berdasarkan suasama a
emosi. Sebagian besar masuk kegolongan lagu sethh yang
dinamakan dengamatok “ratapan”, dan lagu-lagu gembira yang
berangkat dari pantun-pantun. Lagu-lagu sedihisel@hmetris (tanpa

mad). Sebaliknya lagu gembira dan setengah gerséliaéu metris.



b. Dendang

Dendang merupakan suatu istilah yang umum digunakan
masyarakat Minangkabau untuk menyebut musik vokahgy
penyajiannya diiringi dengan permainan alat musangy bersifat
melodis. Dendang adalah menyanyikan pantun-pantilnam dengan
irama tenang, gembira, sedih dan berdasarkan paoktiap daerah
yang mempunyai ciri khas sendiri.

Pada prinsipnya teks dendang di Minangkabau meaupak
sebuah karya puisi berbentuk pantun yang diid&asfi sebagai
cerminan budaya masyarakatnya. Disamping itu li#hdang yang
tumbuh dan berkembang dari daerah tertentu biasargmpunyai
teks yang sudah baku atau ia sering menceritakgkah laku sosial
dimana dendang tersebut berasal. Tapi dalam kelndsegurau topik
dendang yang disajikan biasanya sesuai denganmtaanipenonton.

3. Teori Perkembangan
Kesenian akan senantiasa berubah dan berkembarkgni®@angan
tersebut dapat berasal dari dalam masyarakat dard&gaan sendiri, atau
karena perubahan alam dan fisik tempat tinggal arakgtnya. Saat ini
kita terus merasakan berbagai perkembangan budag@anya teknologi
baru telah mampu mengubah budaya yang sudah sejakdda.
Edi Sedyawati (1984:39) menyatakan pengembangarganenng

dua pengertian yaitu sebagai berikut :
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a. Pengembangan dalam arti pengolahan berdasarkan twadisi yang
diberi nafas baru sesuai dengan tingkat perkemlpangmsa, tanpa
mengurangi atau menghilangkan nilai-nilai tradisi

b. Pengembangan dalam arti penyebarluasan, untuk daplaiati dan
diresapi oleh lingkungan masyarakat yang lebih.luas
Selanjutnya Edi Sedyawati (1981:50) mengatakan :

Istilah pengembangan lebih mempunyai konotasi kiaeifit

dari pada kualitatif artinya membesarkan, meluaskan

Mengembangkan seni pertunjukan tradisional Ind@nesi

berarti membesarkan volume penyajiannya, meluaskan

wilayah  pengenalannya. Tetapi ia juga harus

memperbanyak tersedianya kemungkinan-kemungkinan
untuk mengolah dan memperbaharui wajah, suatu usaha
yang mempunyai arti sebagai sarana untuk timbulnya
pencapaian kualitatif.

Perkembangan suatu kesenian selalu bermula dagkatan
kesenian yang paling sederhana yang tidak mungkigsing mencapai
puncak perkembangan. Upaya pengembangan dapaildilaklengan dua
cara yaitu pengembangan secara kuantitatif dan epelogngan secara
kualitatif. Kedua pengembangan ini berarti membesar volume
penyajiannya, dan meluaskan pengenalannya.

Membesarkan volume penyajian dapat dicontohk@erte suatu
kesenian biasanya hanya ditampilkan dalam acara ted@ntu saja,
namun dengan pengembangan yang dilakukan kesearaabtt lebih

sering digunakan dalam berbagai acara misalnya peshikahan, malam

bagurau, dan pengumpulan dana oleh anak nagaribddragai acara
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lainnya. Kesenian berkembang mengikuti perkembangaman dan
berdasarkan kurun waktu.

Meluaskan pengenalan berarti mengenalkan kepagi@uas
kalangan masyarakat, kesenian yang berkembanggditen tengah
masyarakat tanpa ada batas usia dan pendidikamn lsdsal dari daerah
atau negeri manapun. Dahulu suatu kesenian tertemya dipelajari oleh
beberapa orang pemuda saja didaerah tertentu, selq@rang dibuka
kesempatan untuk siapa saja kalangan masyarakatdbdi yang muda
hingga orang tua tanpa memandang usia dan statasdpe@n. Tetapi ia
juga harus memperbanyak tersedianya kemungkinanikgkman untuk
mengolah dan memperbaharui wajah suatu usaha yangpuomyai arti
sebagai sarana untuk timbulnya pencapaian kuélitati

Pengembangan dari segi kualitas dapat dilakukamgah
menjadikan kesenian tersebut tetap baru atau dikeghan sesuai dengan
selera masyarakat, tapi tetap pada aturan adatlastdan norma-norma
yang berlaku serta falsafah atau dasar dan cirs lesenian tersebut.
Maksud dari tetap baru disini adalah mengembangieouah kesenian
dengan bentuk yang baru yang lebih dikreasikanlelasih menarik yang
disesuaikan dengan selera masyarakat namun tidaikggalkan ciri khas
atau dasar dari kesenian tersebut.

Dari uraian diatas dapat dikaitkan dengan objekefiti sendiri
yaitu perkembangan dalam penyajgaluang dendangDalam penyajian

saluang dendanterdapat perkembangan terutama pada alat musgdian
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gunakan dalam pertunjukan serta pemain dan forreaygjian saluang
dendang tersebut. Pengembangan yang dilakukan asupagenian
tradisional tetap hidup dan berkembang dilingkungarasyarakat

pendukungnya.

. Teori Perubahan

Berubah berarti beranjak dari kondisi semula. Pamah bisa
terjadi setiap saat dan merupakan proses yang tidpat dielakkan.
Apalagi dengan perkembangan zaman saat sekarangumi@h banyak
timbul ide-ide baru untuk melakukan suatu perubayamg lebih baik.
Untuk tingkat perubahan ini tentu perlu dilihat getahuan, sikap,
perilaku individu, dan perilaku kelompok.

Moore dalam Robert (2003:4) mengatakan “perubahasials
merupakan berbagai ekspresi mengenai struktur tse@ema, nilai, dan
fenomena kultural”.

Teori perubahan Lippit menunjukkan langkah-langlgahg harus
ditempuh untuk mengadakan pembaharuan. Langkakdanga meliputi:

a. Menentukan diagnosa terlebih dahulu pada masaltad yda.

b. Mengadakan penilaian terhadap motivasi dan kemamjulzam
perubahan.

c. Melakukan penilaian terhadap motivasi pasien/agan gumber
daya..

d. Memilih tujuan perubahan yang progresif.
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e. Menetapkan peran dari pembaharuan sebagai agerbaparu
(pendidik, peneliti, pemimpin).

f. Mempertahankan hasil dari perubahan yang telatpdioga.

g. Melakukan penghentian bantuan supaya harapan garatanggung
jawab dapat tercapai secara bertahap.

Rogers menegaskan bahwa perubahan adalah dimaoarsavasi
dikomunikasikan melalui saluran tertentu dari wake waktu antara
anggota suatu sistem sosial. Berikut adalah lantkaykah untuk
mengadakan perubahan menurut Rogers :

a. Perubahan harus mempunyai keuntungan yang berhabumegnjadi
lebih baik dari metode yang sudah ada.

b. Perubahan harus sesuai dengan nilai-nilai yang cata tidak
bertentangan.

c. Kompleksitas
Ide-ide yang lebih kompleks bisa saja lebih baiki dde yang
sederhana asalkan lebih mudah untuk dilaksanakan.

d. Dapat dibagi
Perubahan dapat dilaksanakan dalam skala yang kecil

e. Dapat dikomunikasikan
Semakin mudah perubahan digunakan maka semakin hmuda

perubahan disebarkan.
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B. Penelitian Relevan

Sebelum melakukan penelitian sebagai acuan dalamigan ini penulis

melakukan tinjauan pustaka terhadap beberapa panejiang relevan agar

mendapatkan informasi yang akurat dengan kajiarg yakan dilakukan.

Penelitian yang ditemukan diantaranya adalah :

1.

2.

Syarkawi Rahman (2012) skripsi yang berjudul “Pah#n Bentuk
Penyajian Albarzanji di Kenagarian Tarung — Tarkfgcamatan Rao
Kabupaten Pasaman”. Skripsi ini menceritakan tentagerubahan
pemain, kostum, tempat dan waktu dalam penyajibarzénji di nagari
tarung — tarung kecamatan rao kabupaten pasaman.

Anggia Ferwinda (2012) skripsi yang berjudul ‘tRejukan Saluang jo
Dendang Dalam Konteks bagurau di Desa Koto Panjaecpamatan
Sungai Tarap Batusangkar”. Skripsi ini berisi tegtaktivitas bagurau
tidak terlepas dari perjalanan kehidupan masyarakatgan latar
belakang budaya Minangkabau yang mencerminkan garbmacam
konflik sosial dalam konteks bagurau di desa kaojgng kecamatan
sungai tarap Batusangkar.

Nurdingin (2011) skripsi yang berjudul “Perubaientuk Penyajian
Dikie Rabano di Jorong | Kenagarian Padang Matingggamatan Rao
Kabupaten Pasaman”. Skripsi ini berisi tentang lggng dinyanyikan
dalam penyajian dahulu tiap orang hanya dapat &alu giliran
menyanyikan syair, sedangkan sekarang tiap orapgtdiua giliran.

Kemudian tempat dan waktu penyajian dahulu diaajidalam setiap
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ada acara-acara kampung sedangkan sekarang hasajikagi dalam

acara perkawinan saja.

C. Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini, kerangka konseptual akan migarkan dalam
bentuk skema. Langkah awal penelitian, pertama akanjelaskan jorong
Galagah secara umum, kemudian berikutnya akan task@n tentang
pertunjukan saluang dendang dalam pesta perkaw8®anjutnya penelitian
akan mengacu pada masalah tentang perubahan rpateyajian dalam
pertunjukan saluang dendang. Unsur-unsur yang gatddalam penyajian
saluang dendang tersebut yaitu pemusik, busanakedanian, dan tempat
pertunjukan.

Untuk lebih lanjut dapat dilihat dari skema berikut



Skema Kerangka Konseptual

Masyarakat Jorong Galagah Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok

l

Penyajian Saluang Dendang Pa‘da

Acara Pesta Perkawinan

l

Perkembangan Penyajian Salugng
Dendang

l

l

l l l
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Dendang Pemain Alat musik Format
penyajian
Faktor Pendukung Terjadinya
—’ 4—

Perkembangan

|

Hasil




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditardimipulan sebagai berikut :

1. Dalam penyajian salauang dendang pada acara baggodahulunya
hanya ada dua orang pemain tetapi sekarang sudajadnéma orang
orang pemain, disebabkan karena perkembangan dakmyajian
saluang dendang.

2. Dendang yang disajikan dalam pertunjukan saluamglateg yang pada
awalnya hanya dendang ratok yang identik dengamsauaedih, dan
Syair-syairnya mengisahkan pituah-pituah adat daselmat-nasehat
dalam lingkungan masyarakat. Sekarang dendang gaagkan pada
acara bajago-jago lebih kepada bentuk saluang dgnglng bernuansa
gembira, lagu-lagu yang dimainkan sudah memilitemi dan syair —
syairnya lebih kepada bentuk pantun —pantun dakapa)n perasaan.

3. Perkembangan dalam bentuk format penyajian, dadallutang dendang
dipentaskan dalam rumah saja sekarang pertunjukiiargy dendang
dalam acara bajago-jago sudah dibuatjan penatgjpaggliluar rumah.

4. Penambahan alat musik dalam penyajian saluangadgndada awalnya
alat musik yang digunakan hanya saluang saja sekapgnyajian

saluang dendang sudah memakai car, tamborin, detagg.

51
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5. Kostum yang dipakai dalam penyajian saluang dendialag berubah,
masih tetap memakai baju yang mereka pakai daldrdiggan sehari-

hari

B. Saran

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat yang mencikégsienian
tradisional agar dapat melestarikan dan membangserkan tradisional
dengan ide-ide inovatif, kreatif untuk mengembamgkkesenian
tradisional tersebut.

2. Kesenian tradisional yang digunakan dalam pest&ap@&nan oleh
masyarakat khusunya saluang dendang, harus tetagatiankan karena
dapat menarik perhatian masyarakat khususnya gemavala agar lebih
mengenal kesenian daerah sendiri dan meningkatkaa memiliki
budaya bangsa dalam dirinya.

3. Diharapkan kepada peneliti lain agar dapat memaparkentang
perkembangan —perkembanngan selanjutnya dalam jmenysaluang

dendang pada pesta perkawinan khususnya malanohagm
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